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A. Latar Belakang M asalah

Permasalahan pendidikan selalu muncul bersamaayandrerkembang
dan meningkatnya kemampuan siswa, situasi dan &ohdgkungan yang ada,
pengaruh informasi dan kebudayaan, serta berkemiaritmu pengetahuan dan
teknologi.

Kondisi di lapangan saat ini menunjukkan bahwa masi
diberlakukannya pendekatan konvensional yang tefaktif dan menimbulkan
pada kejenuhan siswa di dalam kelas, serta peradekatrampilan proses dengan
pembelajaran teoritis.

Sebagai media refleksi umat islam, harus diakui waahdunia
pendidikan Islam masih diselimuti berbagai problékaayang belum terurai dari
masa ke masa. Diantara problematika dan indikaoradkhdegan yang selama ini
menghantui pendidikan Islam adalah penerapan metatlan proses belajar
mengajat.

Dalam proses pendidikan Islam, metode memiliki kiedkan yang
sangat signifikan untuk mencapai tujuan pendidilBahkan metode sebagai seni
dalam mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswagghg lebih signifikan
dibanding dengan materi itu sendiri. Sebuah adagmemgatakan bahwaAt
Tharigot Ahammu min al Maddalrhetode lebih penting dibanding matérini
adalah sebuah realita bahwa cara penyampaian yangnikkatif lebih disenangi
oleh siswa, walaupun sebenarnya materi yang dis&ampaesungguhnya tidak
terlalu penting. Sebaliknya materi yang cukup peptikarena disampaikan

dengan cara yang kurang menarik maka materi itargidapat dicerna oleh
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siswa. Oleh karena itu, salah satu hal yang sangatlasar untuk dipahami guru
adalah bagaimana memahami kedudukan metode sedmghi satu komponen
bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar saméngaya dengan komponen-
komponen lain dalam keseluruhan komponen pndidikaakin tepat metode
yang digunakan oleh guru dalam mengajar akan se&mafektif kegiatan

pembelajaran.

Sebagaimana telah dijelaskan oleh H.A.R Tilaargydn kutip oleh
syamsul ma’arif, bahwa paradigma baru pendidikasiomesia adalah sebagai
berikut: (1) pendidikan ditujukan untuk membentuksyarakat Indonesia baru
yang demokratis; (2) masyarakat demokratis memanendidikan yang dapat
menumbuhkan individu dan masyarakat yang demokrgB% pendidikan
diarahkan untuk mengembangkan tingkah laku yangana tantangan internal
dan global; (4) pendidikan harus mampu mengarah&himnya suatu bangsa
Indonesia yang bersatu serta demokratis; (5) dandamnenghadapi kehidupan
global yang kompetitif dan inovatif, pendidikan bermampu mengembangkan
kemampuan berkompetisi di dalam rangka kerja sai@ga;pendidikan harus
mampu mengembangkan kebhinekaan menuju kepadaptéerga suatu
masyarakat Indonesia yang bersatu di atas kek&gdmnekaan masyarakat, dan
(7) yang paling penting, pendidikan harus mampug¥ladonesiakan masyarakat
Indonesia sehingga setiap insan Indonesia merasggaamenjadi negara
Indonesid.

Pada era ke depan mengharuskan pihak pemerintabnherseluruh
warga masyarakat untuk melaksanakan strategi p&adidlan pembelajaran di
sekolah secara baik. Di pihak lain seorang gurgyanfesional harus selalu: (a)
mampu menangkap setiap gejala perubahan makrokospik meningkatkan
kualitas dirinya proses pembelajaran di kelas;s@®ara bersungguh-sungguh
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untuk mendorong setiap peserta didik mencapai ggeakademik puncak; dan
(c) setiap guru harus terus melakukan inovasi pé&jaran di kelas.

Sedangkanrealitas empirik (situs penelitian) menunjukkan bahwa,
proses pembelajaran dan kualitas prestasi belageria didik di Ml Miftahul
Huda Tegalsambi Kecamatan Tahunan Kabupaten Jepass sering dijumpai
adanya permasalahan yang berkaitan dengan metodeelsgaran dalam mata
pelajaran Figih. Permasalahan yang berkaitan deggga mengajar, kreatifitas
guru dan penggunaan sarana atau media pembeldifabimi akan berdampak
pada daya serap siswa dan juga gairah siswa datmoema pelajaran tersebut.
Siswa menjadi tidak tertarik dan tidak bersemaxgé&m belajar.

Minat, bakat, kemampuan, dan potensi—potensi yaingliki oleh
peserta didik tidak akan berkembang secara optiamda bantuan guru. Guru
juga harus berpacu dalam pembelajaran, dengan mi&arb&emudahan belajar
bagi seluruh peserta didik, agar dapat mengembargi@nsinya secara optimal.
Dalam hal ini, guru harus kreatif, profesional, daenyenangkan.

Kondisi ini diperparah dengan adanya anggapan bahata pelajaran
Figih sebagai mata pelajaran yang dinomor duattengan alasan tidak masuk
dalam mata pelajaran yang di ujikan secara nasibtadlini dapat diketahui dari
beberapa indikator, antara lain: (a) semangat drelagwa dan partisipasi siswa
dalam memanfaatkan sarana belajar di sekolah makitif rendah; (b) pada
ulangan Semester | masih belum mencapai tingkatnketan. Banyak faktor
penyebab “belum” maksimalnya prestasi belajar sisea (c) rata-rata tingkat
ketuntasan belajar siswa setiap KD pada matapefafagih baru mencapai 60%
dari 34 siswa.

Model pembelajararCard Sort dimaksudkan menjadikan kebiasaan
guru yang bersifabtorite menjadifasilitator, mengubah kegiatan pembalajaran

ego-involmentmenjadi task-involment,sehingga proses pembelajaran menjadi
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lebih efektif serta dapat: 1. Membangkitkan minaswa untuk belajar
menemukan sendiri, 2. Bekerja sama dan mengomiukekasasil belajarnya,
dan 3. Siswa semakin aktif serta koope'atif

Kesenjangan antara realitas teoritik dan empirikseleut yang
melatarbelakangi peneliti untuk melakukan suatuakajdalam bentuk PTK
dengan judul “Penerapan Model Card Sort Dalam Meningkatkan téses
Belajar Mata Pelajaran Figih Kelas IV di Mi Miftul Huda Tegalsambi
Tahunan Jepara Tahun Pelajaran 2010/2011

B. Identifikasi M asalah
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelasapleelas siswa kelas IV di

MI Miftahul Huda Tegalsambi tahun pelajaran 2010/RQentang Penerapan

Model Card sort dalam meningkatkan prestasi belaja pelajaran Figih kelas

IV di Ml Miftahul Huda Tegalsambi Tahunan Jeparadapun identifikasi

permasalahan yang dijumpai adalah :

1. Penerapan model pembelajaran pada mata pelajagdn $tswa kelas IV di
MI Miftahul Huda Tegalsambi masih bersifat konvemsil/ceramah, belum
melibatkan aktifitas siswa .

2. Prestasi belajar mata pelajaran Figih siswa kslawa kelas IV di M
Miftahul Huda Tegalsambi belum sesuai dengark#@hdriteria ketuntasan
minimal yang telah ditetapkan. Masih ada 40% sigaag belum mencapai
KKM.

C. Pembatasan Masalah
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami masalghagindalam

skripsi ini, maka penulis akan menegaskan bebeséifsh, sebagai berikut:
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1. Penerapan.
Penerapan adalah penggurfaaBedangkan yang dimaksud penulis dalam
penulisan skripsi ini adalah bagaimana suatu iltoudapat mengena atau
membidik siswa dalam praktiknya.

2. Prestasi Belajar
Prestasi adalah hasil yang telah dicapai melebiterkuarfSedangkan
Belajar menurut Morgan dalam buku Introduction to Psychology
mengemukakan: “Belajar adalah setiap perubahan yatadif menetap
dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hdatiii latihan atau
pengalaman? Jadi, prestasi belajar adalah hasil yang telalapaic oleh
seseorang dari hasil latihan atau pengalaman.

3. Pembelajaran Figih
Pembelajaran adalah proses interaksi pesertadiigan penidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan beldfaMenuru bahasa kata Figih adalah
bentuk masdar dari fiil, yang artinya faham, mealet, cerdas, mabhir,
cakap. Figih adalah ilmu yang membahas ajaran Istlalam aspek
hukum/syariat! Jadi, yang dimaksud pembelajaran Figih adalahepros
belajar mengajar tenta kajian hukum islam.

4. Card sort
Card artinya kartd® dansort artinya macam,jenisb memilih, ~out, memilih
milih menurut jenisny®. Jadi, Card sort artinya adalah memilih atau
menyortir kartu. Dengan tujuan mengaktifkan setiadividu sekaligus

kelompok dalam belajar.
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D. Perumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana Prestasi siswa sebelum dan sesudah pamerendelCard sort
pada mata pelajaran Figih kelas IV di MI Miftahduda Tegalsambi
Kecamatan Tahunan kabupaten Jepara Tahun Peldta/2011?

2. Bagaimana Penerapan modelr€aort dalam meningkatkan prestasi belajar
mata pelajaran Figih kelas IV di Ml Miftahul Hudaegdalsambi Kecamatan
Tahunan kabupaten Jepara Tahun Pelajaran 201®2011

E. Manfaat Penelitian
Setelah ruang lingkup permasalahan dirumuskan, mpkda
hakikatnya peneliti telah mengajukan inti dari ajupenelitian yang akan
dilakukan dalam penelitian.
Rumusan tentang kegunaan hasil penelitian adalédnjkéan dari
tujuan penelitian. Apabila peneliti telah selesaéngadakan penelitian dan
memperoleh hasil, maka diharapkan dapat menyumbangksil kepada institut,
lembaga pendidikan, atau khususnya pada bidangdrtedi).
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagakbt :
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagaerssfsi/acuan yang
dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam menyampaikaateri
pembelajaran.

b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai abatdasar bagi
pelaksanaan penelitian lebih lanjut.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah

Hasil penelitian ini dapat di gunakan untuk mengtdiasi

permasalahan dan mencari solusi serta meningkgikagetahuan dan



pengalaman dalam upaya meningkatkan kualitas kptla@m
pembelajaran.

Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaranategmtpembelajaran
pada mata pelajaran Figih yang efektif melalui nhpeéenbelajararCard
Sort.

Bagi siswa

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan peran attéih motivasi belajar
siswa.

Bagi peneliti

Hasil penelitian dapat menambah pengalaman dan efsEngn
khususnya dalam mencari model pembelajaran yangisésngan materi

pelajaran figih.



